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Muhammad Yusuf Rizky Ramadhani. H0811056. 2017. “Analisis 
Komparatif Usahatani Semangka pada Lahan Pasir di Kecamatan Mirirt 
Kabupaten Kebumen dengan Lahan Sawah di Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo”. Dibimbing oleh Setyowati, SP, M.P, dan RR. Aulia Qonita, SP, M.P. 
Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor 
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. 
Hortikultura merupakan salah satu subsektor hortikultura yang berpeluang untuk 
dikembangkan. Semangka merupakan salah satu  komoditas unggulan buah-
buahan dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Usahatani semangka banyak 
dibudidayaksan di daerah potensial baik pada lahan pasir dan lahan sawah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas, biaya, penerimaan, 
pendapatan,, dan efisiensi dari usahatani budidaya semangka, adanya perbedaan 
pendapatan, dan efisiensi dari usahatani usahatani budidaya semangka, dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani semangka 
pada lahan pasir di Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen dan lahan sawah di 
Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo.  
Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif analisis. Penentuan 
daerah penelitian secara sengaja dengan mempertimbangkan daerah penelitian 
merupakan penghasil semangka tertinggi di Kecamatan Mirirt dan Kecamatan 
Baki. Pengambilan responden dilakukan dengan simple random sampling. Metode 
analisis data yang digunakan meliputi : (1) analisis produktivitas, biaya, 
penerimaan, pendapatan, dan efisiensi; (2) analisis komparatif pendapatan; (3) 
analisis komparatif efisiensi; dan (4) analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas, biaya, penerimaan, 
pendapatan dan efisiensi usahatani semangka pada lahan pasir yaitu sebesar Rp 
4.030,00/m2, Rp 20.370.000,00, Rp 40.788.000,00, Rp 19.500.562,00, dan 1,95 
dan rata-rata produktivitas, biaya, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi 
semangka pada lahan sawah yaitu sebesar Rp 3.219,00/m2, Rp 22.389.999,00, Rp 
31.687.200,00, Rp 9.601.518,00, dan 1,43. Hal ini menunjukkan pendapatan 
semangka pada lahan pasir di Kecamatan Mirirt, Kabupaten Kebumen lebih tinggi 
dari pendapatan semangka pada lahan sawah di Kecamatan Baki, Kabupaten 
Sukoharjo. Analisis komparatif pendapatan usahatani semangka pada lahan pasir 
dengan lahan sawah menggunakan t-test yaitu sebesar 6,799 dengan  tingkat 
kepercayaan 95%,  nilai ttabel yaitu 1,691 ini artinya thitung>ttabel, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani semangka 
pada lahan pasir dengan lahan sawah. Analisis komparatif efisiensi usahatani 
semangka pada lahan pasir dengan lahan sawah menggunakan t-test yaitu sebesar 
8,729 dengan  tingkat kepercayaan 95%,  nilai ttabel yaitu 1,691 ini artinya 
thitung>ttabel, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efisiensi antara 
usahatani semangka pada lahan pasir dengan lahan sawah. 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah 
(1) prdoktivitas, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi usahatani lebih tinggi pada 
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lahan pasir dibandingkan dengan lahan sawah, (2) terjadi perbedaan pendapatan 
dan efisiensi usahatani antara lahan pasir dan lahan sawah secara signifikan, dan 
(3) faktor produktivitas dan luas lahan secara individu berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani, sedangkan faktor produktivitas, luas lahan, pupuk kandang, 
harga, dan dummy secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani. Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah (1) 
diharapkan petani semangka lahan sawah mampu meningkatkan produktivitas dan 
penerimaan semangka, dengan meningkatkan kualitas buah yaitu pemilihan 
varietas unggul. (2) diharapkan petani semangka lahan sawah mampu 
meningkatkan pendapatan dan efisiensi usahatani semangka dengan 
mengoptimalkan penggunaan input seperti biaya tenaga kerja, dan (3) diharapkan 
petani semangka pada lahan pasir dan lahan sawah mampu meingkatkan dan 
menjaga kestabilan harga  jual produk semangka dengan langkah yang tepat agar 





































Muhammad Yusuf Rizky Ramadhani. H0811056. 2017. " Comparative 
Analysis between the Farming of Watermelon on sandy soil 
in Mirit Subdistrict, Kebumen Regency, and that on the paddy field in  in Baki 
Subdistrict, Sukoharjo Regency “. Guided by Setyowati, SP, MP., 
and RR. Aulia Qonita,  SP, M.P. Faculty Of Agriculture. Sebelas Maret 
University of Surakarta. 
Indonesia is one of the developing countries with agriculture as a source of 
livelihood for the majority of the population. Horticulture is one of the potentialy 
developed among other subsectors. Watermelon is one of the leading commodity 
is widely cultivated in Indonesia. The Farming of watermelon is well cultivated 
 either in the sandy soil or paddy field. This research aims at analysing the factors 
that influence the income of water melon farming on the sandy soil  in Mirit 
Subdistrict , Kebumen Regency and that on the paddy  fields in the Subdistrict of 
Baki, Sukoharjo Regency, and to analyse revenue and efficiency of water melon 
farming on the sandy soil and that on the paddy fields in both subdistricts. 
The basic method used is descriptive analysis method. The determination 
of the area of research is deliberately taken from the area with the 
highest products of watermelon in both subdistricts. The choosing of 
respondents is conducted by simple random sampling. Data analysis methods 
which are used include: (1) analysis of the factors of income; (2) analysis 
of productivity, cost, revenue and earnings; (3) comparative analysis 
of income; and (4) comparative analysis of efficiency. 
The results is: based on multiple linear regression 
analysis shows that factors affecting income are productivity and land 
area. Average productivity, costs, revenues, income and efficiency of farming 
land on the sand are. watermelon Rp RP/4,030 m2, Rp 20,370,000.00, Rp 
40,788,000.00, Rp 19,500,562.00, and 1.95. Average productivity, costs, 
revenues, earnings, and the efficiency of watermelon on paddy fields are. Rp RP 
3.219/m2, Rp 22,389,999.00, Rp 31,687,200.00, Rp 9,601,518.00, and 1.43. It 
shows that revenue of watermelon on sandy soil at Sub-District of Mirirt, 
Kebumen is higher than the income of watermelon on paddy fields in district of 
Baki, Sukoharjo Regency. Comparative analysis of the income of water melon 
farming on the sandy soil with watermelon paddy fields using a t-test, namely of 
6.799 with confidence level of 95%, a value t-table is 1.691which means that t -count 
> t -table, this indicates that there is a difference between the incomes of water 
melon farming on the sandy soil with that on the paddy fields. Comparative 
analysis of efficiency of farming land on the sand with watermelon paddy fields 
using a t-test, namely of 8.729 with confidence level of 95%, a value of t table is 
1.691 and that means that  t- count is bigger than  t- table, this indicates that there is a 
difference between the efficiency of watermelon farming on the sandy soil with 
that on the paddy fields. 
The conclusion of the research was (1) productivity, receipts, revenue, and 
farming efficiency in the land of sand was higher compared to the wetland (2) 
there was a significant difference of income and the efficiency of farming between 
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the land of sand and wetlands, and (3) factors of productivity and land 
individually had a significant effect on farm income, while the productivity factor, 
land, manure, price, and dummy  simultaneously had a real impact on farm 
income. The advice which were given based on the results of this study were (1) 
famers were expected to increase the productivity and acceptance of watermelon, 
by improving the quality of fruit and the choice of varieties. (2) farmers were 
expected to be able to increase the revenue and watermelon farm efficiency by 
optimizing the use of inputs such as labor costs, and (3) farmers in the land of 
sand and wetlands were expected to be able to improve and maintain the stability 
of the product selling price of watermelon by taking some appropriate steps in 
order to significantly increase the revenue  
 
 
